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Abstrak

Tulisan ini merupakan review kritis atas sebuah penelitian filologis. Tujuan
utama tulisan sederhana ini adalah membuktikan adanya beberapa
persamaan dan sebuah perbedaan antara sang peneliti dan tokoh yang
ditelitinya. Teks, baik dari peneliti maupun dari tokoh yang diteliti, dan
konteks menjadi sumber utama tulisan. Baik peneliti (Suryadi) maupun
tokoh yang diteliti (Syekh Daud) temyata dua tokoh pinggiran. Syekh
Daud berasal dari daerah yang, dalam konteks pembaharuan Islam di
Minangkabau, sering disebut wilayah piggiran, bukan centre sebagaimana
daerah pedalaman, tempat tiga tokoh pembaharu Minangkabau (Haji
Miskin, Haji Sumanik, dan Haji Piobang) berasal, sementara Suryadi dapat
disebut sebagai “orang pinggiran” dalam konteks penulisan sejarah daq
tradisi kajian Naskah Nusantara Klasik. Suryadi berusaha .n?engontruksu
sejarah orang “pinggiran” dengan mendasarkan pada teks puisi pendek dan
mengandung unsur keislaman, bukan prosa panjang dan tentang sejaran.
Kedua tokoh ini merepresentasikan dua bentuk perlawanan terhadap
tradisi: yang satu terhadap ‘tradisi” keberagamaan masY:"akakS?':n-
sedang yang kedua terhadap “tradisi” yang berkembang dalam kay
Naskah Nusantara Klasik. Namun, jika dalam perlawanan Pe“amasasz\’:—?r
tokoh menemui kegagalan telak (meski di akhir hanyatnya mar; aka
terlukis seberkas sinar harapan keberhasilan pgquanganny ,

dapat dilihat apakah berhasil
dalam perlawanan kedua sang tokoh belum dap.

atau gagal.
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Ridwa" ¢ Pembaharuan Islap, Indg
h

sebagai KonteX
4 sempurna, dan kebenarannya dia
| Ma-idah 5/3)-  ammad, sebagai pembawa risaly, Ung,,

Allah (a abi Muha in at
kaum tertentty nak s aruh umat manusia atau --da]amb
un! dlamin” (al Anbiya’, 21/1.07). Ini berm,
Qur [slam _mengikuti kerangka oposisi Pmer" "“t’ncak!.1
hal: pertamd S_tu agama dan masyarakat. Islam tidak memisah;,_"
Jua aspek, Y&l i dan persoalan-persoalan dyp;, M:;
. i dua segi ini: Hukum Islam (syari’ah)-mengatur hub“f;gi
meliputi d:n on Tuhan dan hubungan manusia c.le"ga" SeSamy.
manusia deng . kedua, ajaran dan nilai-nilai Islam bersi
eberlakuannya menembus batas-batas geografis Py
masyarakat dengan aneka ragam a4,

e )
kaba S

inang
A. Ml dalah a am

Slag,
aha '

5,
kna d'J

universal. K
litik, melintasi sekat-sekat

istiadat dan budaya. '
Namun, fakta bahwa Islam adalah agama terakhir menegasky;

bahwa Islam bukan turun di tengah-tengah masyarakat yang vacy»,
tanpa kepercayaan dan tradisi-tradisi yang dianut sebelumnya. Iy
tidak saja berlaku bagi masyarakat Arab, tempat awal mula turunny
Islam, yang menganut kepercayaan polyteisme, di samping a:
sebagian masyarakat yang beragama “hanif’, Nasrani, dan Yahud.
tetapi juga berlaku di seluruh dunia. Sebelum kedatangan Islam k
Nusantara masyarakat Indonesia, misalnya, menganut kepercayan
animisme-dinamisme dan telah mengenal ajaran Hindu dan Budha

Olehkarenaitu, menempatkankedudukan Islam yang universi
dan komprehensif dalam masyarakat yang tidak kosong budaya dan
:er)ne:;ai)t:san i m erupakan masalah yang harus dihadapi oleh sem
Islam tertulrirs‘fl;\m' Hal ini karena meskipun dalam peraturan huki”
dengan Syari’;m Za trathl Suatu masyarakat yang tidak bertentang?’
Islam dan tradig; lakui sebagai suatuy kenyataan, seringkali antard
masing-masin " b‘?rseberangan. Keduanya pun menuntut ketaame
tidak mustahilgl s?h"-‘gga REtegangan antara kedua belah pihak ten

terjadi (Daya, 1995:38).

Pemecahan
dua kelompok/alir::\aipmblemmendasarinikemudianmeﬂgh, s
esar o an refor™*
dalam Islam: tradisional dan F

Aliran tradis; g
isional (Nata, 2001:142-1 45) dicirikan oleh tolerans da

dSilkJn
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M, is1 nan
/ :cnggugffliz}a(ﬁ}t{ Kfnvqgemi Dua Tokoh Pinggiran Minanghaba.
e RSN Minanghabas

adapP 251 ”10n88:t:r:e;::; :;rt;?\d;? maSya.rakat setempat; tidak dapat
0 dakan antare. nnon-ajaran; dan jumud dan statis,
M mau mengikutl Peljubal?an dan mempertahankan apa-apa yang
gpand Y Sl;ihah zlkx:i]:;dahmu' "AIpR Mmempertanyslarys
cecard kritiS a'pa d y gk K a Pe_rtahaflkan itu masih sesuai dan
Jmpy bersaing erfgin € ’uatan lain. Aliran reformis ditandai oleh
. dan seleksi .ketat’ terhadap tradisi masyarakat; mampu
dakan antara ajaran dan bukan ajaran; sikapnya rasional dan
dan pemikirannya dinamis, progessif, dan sesuai dengan
pangan zaman.
Ketegangan dan konflik antara Islam dan tradisi di satu sisi,
a kelompok tradisional yang melakukan adaptasi longgar
disi dan kelompok reformis yang memberlakukan kriteria
etat dalam menyeleksi tradisi di sisi lain telah mewarnai dinamika
perkembangan Islam di Indonesia, terutama pada awal abad ke-
19 sampai sekitar pertengahan abad ke-20. Lahirnya organisasi
Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama dan benturan—bentur@ fisik
di antara pendukungnya, misalnya, digerakkan dan dimotivasi oleh
sikap yang berbeda terhadap tradisi dalam kaitannya dengan agama.
Demikian juga dengan tiga kategori masyarakat Jawa (santri, al?angan,
dan priyayi) yang dibuat Clifford Geertz dengan. segala kf)nﬂlk yang
terjadi di antara mereka (Geertz, 1983:477—480).. Sﬂfap masm.g-m'a.su-\g
kelompok terhadap tradisi adalah salah satu kriteria kateg?ns'asx ml
Salah satu daerah di Indonesia yang mengal.aml dmamlkeT
seperti ini adalah Minangkaba. Daerah ini dapat disebut set:;gaa;
potret sebenarnya dari ketegangan dan konflik yang

-+ T ras] : ik ked
berkesudahan antara Islam dan tradisi. Klfl’ﬁ; . (;;;;023(;;;6;3
Uit e 8 . :stiwa Perang Fadr! P
thuind ditandai deng?" PR & terhgdap tradisi dikenal sangat

ini karena kesetiaan orang Minan g -
kuat. Kesetiaan ini diungkapkan oleh mamang"’ Hldlt‘;tad;wikgzz'ugai
wdaik, mati di kanduang tanah, yang bermaknfi Sl an'hhan Mereka
Mati mereka sudah tahu tempatny2 dan nd.ak .ada z:zbau bgzbentvang
juga mengenal pameo: Kompeni babenteand befsz, M l]':alr)lfu e seriitionn
Waik (Kompeni bersenjatakan senapary, Minang ™ wet: Indak lapuak
adat), Bagi orang Minang, tradisi mereka adalahha ‘an. ridak lekang
ek hujan, indak lakang dek paneh (tidak Japuk f)l.eh u,l di"alankdn ol
oleh panas) (Navis, 1986:86)- Galah satu tradisi yang 4!

ilmiah;
perkem

dan ar\tar
erhadap tra
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Ridwan

S - istem kekerabatannya bersifat mah’ilinea] N

masyarakat Minang afie.xlah s
Dalam sistem ini, posis! dan alz
subordinasi dari saudara 1

sistem subordinasi laki-laki (s.
pembagian harta pusaka menja

eran suami dalam rumah tangg, adg]
uami) ini di antaranya adalah ada“}'a
di pusaka tinggi dan pusaka renday,

. i dalam pusaka tinggi (bang; ’
dan tidak ada hak bag Is,ltlg;alcnll:ar‘li iamiiebagai ”superordanatlerfltg;?
.der?gan ? %u;;a?a]zazg I:;zle;h pemimpin kaum wanita (al Nisy’, 4/;.»,41).l
:is.:\l .bﬁz’ir;gian dengan pembagian harta p usakz'i menurut al Qur'an;
Maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang SAudgy,

erempuan (al Nisd’, 4/176).
e Mef1gingat begitu kuatnya pengaruh tradisi di Minangkab,,
ini, tidaklah mengherankan bila perkembangan dan Pembaharygy,
Islam di Minangkau menjadi pusat perhatian para sarjana, Dalam
konteks ini dapat dikatakan bahwa tidak ada literatur tentang
pembaharuan Islam di Indonesia yang tidak membahas mengena;
pembaharuan Islam di Minangkabau. Bahkan, apa yang bel'langsung
antara Islam dan tradisi di Minangkabau selalu menempati urytap
terdepan dalam kajian tentang dinamika perkembangan Islam g
Indonesia pada awal abad ke-19 sampai kira-kira pertengahan abad ke-
20. Di kalangan sarjana-sarjana itu seolah-olah ada kesepakatan yang
tidak terucapkan bahwa Minangkabau adalah konteks pembaharuan

Islam yang sebenarnya di Indonesia.

B. Syek Daud dan Syair Sunur: Representasi Perlawanan
“Pinggiran”
Upaya-upaya seorang tokoh dalam melakukan perlawanan
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digunakan Suryadi adalah po

in .
mengatakan tidak pernah-- pentin

dilakukan o]
Bebeda dengan penulisan sej
pada orang kaya dan kuat yang berkuasa i

g (hal. 5) hingga ada ungka
ba.hwa yang dxll_lklskannya Pada dasarnya adalah gHgis (st )gbuli:?x
History, Suryadi berambisi melak 4

i ukan rekonstruksi sejarah oran
pinggiran.” Syekh Daud (diperkirakan hidup antara 1790-:\
dan 1850-an) adalah ulama dari daerah pesisir rantau Pariaman.

Dal.am konte.ks pe:mbaharuan Islam di Minangkabau, daerah rantau
Pariaman sering dl.sebut sebagai wilayah pinggiran, sedangkan daerah
pefialaman sebagai centre, atau heartland, tempat tiga tokoh pembaharu
Mn@gkabau berasal (Haji Miskin, Haji Sumanik, dan Haji Piobang).
Meskipun dari keturunan ulama terkemuka di Pariaman (ayahnya,
Syekh Badaruddin) (hal. 144) , pernah menjadi guru mengaji di
kampungnya di Koto Gadis, Sunur (hal. 148), dan sekembalinya dari
Tanah Suci Mekkah dekat dengan kalangan penguasa Istana Trumon
(satu kerajaan lokal di pantai Barat Aceh yang berada di bawah daulat
Kerajaan Aceh) sehingga dapat disebut bukan orang biasa, Syekh Daud
bukanlah seorang penguasa hingga kehidupannya perlu direkam dan
ditulis sejajar dengan para penguasa yang menjadi pusat penceritaan
buku-buku sejarah selama ini. .

Dengan mengangkat tokoh pinggiran Suryac‘h sc‘eolah—.olah
ingin mengatakan bahwa sejarah dan tokoh-tokoh pinggiran tidak
saja dapat melengkapi konstruksi sejarah hasil pengamatan ‘atas
peristiwa-peristiwa besar sebagaimana yang berlaku dalam penulisan

i £t ii —-dalam beberapa hal- lebih mampu

sejarah selama ini, tetapi juga —-daid . :
o penarnya. Tidak seperti penulisan
mengungkapkan realitas yang 5€ Y il _ .
gungiap . koh pinggiran jauh dari

tokoh-tokoh besar, penulisan to!<oh—to ’ pmi)
motivasi-motivasi non-ilmiah (Pom'k S BRDEG . .
k h npingg“-an yang hdl'US
Syekh Daud merupakan X0

8 yang jarang —untuk tidak
eh para penulis sebelumnya.
arah selama ini yang berpusat
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- alaman dan berpisah dengan k('luar;ran .
nbaharuan yang ditiupkan darj « ' Vi {
ula-mula muncul di daerah pedal

ama,.
an dan pengorbanan tokoh pjy,., "

k e -
Minangkabau)- Bahkarn, ) agr\ teror kaum adat dan ulama k(’"s(‘rvat;

ini is 4 vis per nan tokoh-tokoh pusat. ”Tokoh~tuk(,h
tidak lebih kecil 4d memang berasal dari daerah yang selap,, in
semacam S}-,ekh'Dietapi peran yang dimainkannya tetaplah Sentry
dianggap ngglr,.ran » demikian kira-kira alasan yang Mendaggy;
dan bu-kan pm}c‘fl kolll Syekh Daud sebagai obyek tulisannya,

Suryadi memilih to dari buku Suryadi ini adalah pilihan SUmbey

Poin penting lain ;
utama h?lgainya. Sama halnya dengan tokoh yar-lg dlangkatﬂya,
teks Syair Sunur disadari Suryadi adalah teks yang bisa disebut “tokg

pinggiran” dalam tradisi kajianNatskahNusantara Klasik. Halini‘kamna
teks Syair Sunur adalah teks puisi, cukup pendek (hanya 62 bait), 44,
terutama mengandung unsur keislaman, sementara kecenderungan
peneliti lebih memperhatikan teks prosa, panjang, dan tentang sejarah,
Teks prosa sejarah yang panjang ini dianggap mencerminkan asal-ugy
penguasa lokal dan latar belakang daerah tertentu. Teks-teks yang
merepresentasikan center of authority inilah yang diperhatikan oleh
sarjana-sarjana Barat karena motivasi politik dan ekonomi (hal. 2)
Kalaupun ada naskah/teks pinggiran yang sudah diteliti, itu terbatas
pada genre Kaba dan Tambo yang merefleksikan organisasi sosial dan
kebudayaan masyarakat pedalaman Minangkabau (hal. 3).

Berbeda dengan Kaba yang bersifat lisan, Syair Sunur
m-erupakan produk dari budaya tulis. Berbeda dengan teks-teks prosa
sejarah yang biasanya berbicara seputar “dalam” kekuasaan, Syair
Sunur merekam peristiwa yang terjadi di “luar” kekuasaan pada suatu

masa dan fempat tertenty, yang lebih berkaitan dengan masalah-
masalah pribadi tetapi dilatarb i

demi gagasars® g m

musuhan
dari pengorba
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A fer
“(Q‘.‘@’ l‘"l’l\l Atl"l\'r‘wpn ’l
! 51 Vg

: “ [kah Pinggivun Minanghabuy
- galam kajian Naskah Nusant

l‘rﬂ Klﬂslk .
L Gyalr Sunur, adalah perlaw - Kedua,

| anan tokoh’
. \cheragamaan masyarakatnya, Apabil

milih obyek Kkajiar s By o
- oleh pe l ‘lY jian buku in;, Suryadi; maka per]
3 . ¢ > - v £ r
; dlgcmkk.m oleh pengarang teks, Syekh Daud ‘PU‘ awanan kedua
gentral dalam teks pilihan Suryadi fika da  Yang menjadi tokoh
i . " » . s a am ‘\‘rlil\N'l . .
| P““b.*'v"r“k nummmkogdg&lan telak (meski di lkh:rl dlmn o
rlukis seberkas sinar h. ' \anyatnya secar;
| samar k¢ kas sinar harapan keberhasilan Y ' ‘
maka dalam perlawanan pertama an perjuangannya),
4 ’

¥ Penggerak belum dapat dil;
apakah berhasil atau gagal. Kegagalan dan keberhasil i yang

diretas Penggcrak kedua ini harus dilihat dari ada tidaknya perubahan
orientasi kajian Naskah Nusantara: apakah tetap berkutat p‘\d'\ ltul‘w
teks prosa sejarah panjang dan berorientasi pada pusat kokuasm;n

ataukah akan mulai menggali teks-teks puisi keagamaan dari luar
pusat kekuasaan.

" tema sentral ¢
PInggiran” orh
A perlawanan pe

alam teks
adap “tradisi”
rtama dimotori

an “jalan” yang

C. Teks dan Konteks Syair Sunur

Suryadi membagi buku ini menjadi tujuh bab. Bab pertama
menjelaskan alasan pemilihan Syair Sunur sebagai obyek penelitian
dan gambaran penelitian Syair Sunur sebelumnya. Di sini Suryadi ingin
menunjukkan signifikansi dan “kebaruan” masalah yang diangkatnya.
Menurutnya, berbeda dengan karya-karya Syekh Daud yang lain,
perhatian peneliti terhadap Syair Sunur dirasakannya masih kurang.
Karya skripsi Leni Nora yang menyajikan transliterasi Syair Sunur,
misalnya, meskipun bermanfaat, menurutnya, mengandung beberapa
cacat yang perlu dilakukan perbaikan. Leni Nora menggunakan
menggunakan metode tunggal dan naskah dari gdisi yang sudah
dicetak, sehingga ia belum menelusuri salinan-salinan Syfur S'unu.r,
baik dalam bentuk manuskrip maupun cetak. Konteks SOSlO-hlStOI:lS.
dan tentang pengarang Syair Sunurjugabelumia ba.h'as.. Upmkkmenﬁnsix
kekurangan-kekurangan inilah, penelitian Suryadi ini diadakan (hal.
6). _ , .
Bab Kedua menyajian deskripsi salinansafonr, it
Sunur, baik manuskrip maupu et akan’ary a;egmbl:::l lr‘lnendapazlkan
dari berbagai kepustakaan dl. du'm:zkngyHir Sunur. Deskripsi ini
gambaran tentang sejarah resepsl -ka;h (collective bundel) dan detail
mencakup masing-masing bundel nas
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ng bundel naskah. Hal-hg " N

ma k isler: g
roks Syair SUMT dalam " pundel naskah bentu malthk"P adalah
Gideskripsikannya €AE o kolektor, dan tempat penyimp,

1 /4

. pemi
1) tentang pundel naskah: perm s teks-teks dan pengarangnya 4,

u ada)/ . k"h

ahs judul naskah (kal.a . .mlah halaman setiap teks Secay

nas 7) bemmtan, dan ) q
naskah secara

toks Syair SUNHT: ketebalan (jumlah lfalﬂman);
berurutan; 2) tent.af;gmlah baris per halaman aksalr .i: ﬂa;; & digunaky,
panjang da: l:b;ri,i] gus atau jelek, mudah atau sulit dibaca, dap tapi
(Jawi atau Latin),

- kolofon.
o it; dan ada tidaknya
atau tidak rapy; jumlah bal xah bentuk cetakan, hal-hal

del nas : . )
Untuk B judul suntingan (kalau ada); penerbit, temp,
didesknpsﬂ(an a ketebalan (jumlah halaman) S““ﬁngan;

: bitan;
terbit, dan tahun pener g asal, kebangsaan, dan temp,;

. keterangan tentan .
penyunting dan & Jasan editor/penyunting tentang teks dap,

kimnva (kalau ada); penje ‘ .
:“1 tell?snyecfgrafis sosial dan sejarah pengarang; aksara yang dipakaj.
o panjang teks; jumlah bait; teks tambahan

tempat dan tahun publikasi; w
ataupbladvulling (kalau ada); bentuk teks tambahan (puisi atau prosa),

Ridwan : .
IR Sing-maSI

dan tempat penyimpanan eksemplar contoh.
Setelah mendeskripsikan semua salinan naskah dan teks Syair

Sunur yang dikandungnya, Suryadi lalu memperbandingkan salinan-
salinan teks Syair Sunur yang berjumlah empat belas buah itu, untuk
melihat kesamaan dan perbedaannya. Dengan memperbandingkan
dan mencari kesamaan atau perbedaan di antara salinan-salinan teks
Syair Sunur ini, Suryadi tidak bermaksud menunjukkan satu bentuk
yang dalam tradisi filologi disebut sebagai “kecerobohan” atau
“kesalahan” penyalin. Namun, dengan perbedaan-perbedaan yang
ditemukannya itu, ia ingin membuktikan Syair Sunur sebagai produk
sastra tertulis yang dihidupkan dalam lingkungan kebudayaan lisan;
Peff}'alinan Syair Sunur dari “teks” yang dilisankan, bukan dari teks
tulisnya; dén sistem penyalinan teks yang longgar (hal. 26).

dasar g::k::r}: :l’ fh .ba!) ketiga, Suryadi mengemukakan dasar-
menyajikan salin, P Prlns{p. penyuntingan  teks, di samping i
: an teks pilihan secara utuh beserta transliterasinya.
Tujuan penyuntingan dan transli . ' f
. lterasi teks Syair Sunur agar teks
Pembaca masa kini, baik kalangan akademi
'nmiucrl?égmuk itu, suntingan teks sastra Mclayu-‘
jikan sedemikian rupa, yang dari seg!
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Menggupar Tradisi Komvergensi 1300 11

oL D Tiokoh Pinggiran Minanghaban
pahasa tidak mengagetkan Pembaca m
naskah dalam scbuah korpug dinil
mendapat perhatian - mengingat Masing
khulﬂ)’f‘k, dan latar sosial sendiri-ge b

Jalah menunjukkan teks Syair 5y, Var
imcndckati” elinys Seport_l{ - ;r:;:: 3’:‘35 k(‘ ).m f)()f»-isinya dianggapnya
Prinsip-prinsip. penyunte, p n.i-,arang (hal. 43-44).

' L _ $an yang digunakan Suryadi pad
salinan teks Syair Sunur bentuk cetakan adalah: 1) ja s el
yang lebih belakangan tidak dipakai); 2) teks ar'\ )bjarak o
teks lain dibuang; 3) teks yang ada penamb:haf l:r;;ar:;u rb:ietmfl::
editor, dan teks yang tidak lengkap tidak digunakan; 4) salinan cetakan
(terutama yang litografis) sering mengandung kesalahan hingga harus
dieliminir. Karena kepentingan komersil yang bermain, kesalahan pada
salinan cetakan biasanya diabaikan. Terhadap salinan teks Syair Sunur
pbentuk manuskrip, ia menggunakan prinsip-prinsip penyuntingan: 1)
jarak waktu (teks yang ditulis dengan aksara Latin dieliminir karena
lebih mudah dari teks yang beraksara Jawi; 2) kelengkapan teks; 3)
mudah atau tidak mudah dibaca; dan 4) cacat atau tidak cacat (hal. 45-
46).

asa kini, M

. 'Hki un sem
‘ s€emu
dlny«d 5a [ a

a baiknya dan perlu
i m‘;mg memiliki situasi,
I, tujuan penyuntingannya

Pilihan Suryadi pun jatuh pada teks Salinan-H, sebagai salinan
terbaik. Salinan teks ini tidak cacat, paling lengkap dan sempurna,
penyalinannya paling tua, disalin atas suruhan orang Belanda sehingga
dapat dipastikan penyalinannya dilakukan dengan ekstra hati-hati,
dan lebih masuk akal (hal. 47).

Suntingan teks ini juga menyertakan versi Jawi salinan-H
dengan pengaturan sedemikian rupa demi kemudahan pembaca,.
terutama kalangan akademisi. Pengaturan dimaksud adalah sepc?rtx
penyatuan larik yang terpisah oleh pergantian halaman, Pembenan
nomor urut pada masing-masing bait, dan penar.nba.han judul 0.195
editor. Beberapa catatan dalam transliterasi juga diberikan Surh};laih di
sini. Misalnya, transliterasi kata-kata yanli ;01::;: C(i%‘g;" C;:; slifeiz;li

berpedoman pada Kamus Besar Bahasa ranJitetaki
kata-kata dari bahasa Arab didasarkan pada Pedoman Transliterasi Arab

Latin yang dikeluarkan oleh Menteri Agama drfm Menteri P:lenldiditli;
dan Kebudayaan RI (1987), dan unsur bahasa Mmangkabaltxr a zlxirtr; ek
akan tetap dipertahankan sebagaimana adanya dalam tran$ !
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Rusue® g {ak hl]ang .. "
. ini tid :
pau teks ini t hadirkan isi dan mterpr(.tas!

Minangha bi keempat mi;ﬁ, teks yang hanya be"iumlal—,
e : ‘A, » nl . ¥
.‘u"t“"“:]_“w,ur Sunur. TU; menjadi dasar satu-satuny, bag:
tens V! i tu

\L un

, gl
it ,kh Daud. Lagi pula, tol
lalu pene a, Sye §
o }x~r1é§"r(‘ng];:(:dllk dari sastra Melayu abaq ke.

(]kdn

kat Melayu: dari budaya lisan Yan

. lam masyarakd is yang menonjolkan Sif
19 masa transisi i yada pudaya tulli.’ y iadi penting baos a
bersitat l\unum.\litd: 1:0‘“‘]‘“& interpretast n;enlfi; nl ions mgl kag; feksa
e 'ha ;aldgi tujuannya ad'ala n:ctagi teks Syair Saydt
teks dari masa mnt, }D Faih melakukan interp L ba lfnur
hidup p‘ng.\mngn,\':" ‘ :l,n.lkd“ sumber-sumber eksterf’la , baik ]15‘611
i, Suryadi juga ';‘f "3"‘; demikian, dari tek§ yang begitu mdek inj
maupun tulisan. | (.n‘L". ifat autobiografi teks bahwa Syair 5y,
Survadi dapat menjelaskan si Syekh Daud; dan untuk siapa dap

agar i

Survadi atas
62 bait 1tu t
. ioprati
!\onstmk lm& > mm_np

1
puist 1
berbentuk 1

individualitas. Ole

.

adalah otobiografi pengaran].gnli':,ryanya

' rang menulis . o

w “‘1“:" F::rllf zab gab sebelumnya berbicara seputar intrinsikaliag
Apa -

teks Svair Sunur, maka bab kelima dan bab keenam berambxsl

X insikali ks Syair Sunur. Konteks sosio-politik
memotret aspek ekstrinsikalitas teks Sy ;
dan sejarah lahirnya Syair Sunur merupa.kén bahasan b-ab.kEEhma
sedangkan sosok Syekh Daud dan pemikirannya nTen]?dl‘ pusat
perhatian bab keenam. Jika saat berbicara tentang aspek intrinsikalitas
teks Suryadi di sana-sini menggunakan sumber-sumber eksternal,
maka ia pun bahkan “tenggelam” dalam sumber-sumber eksternal,
baik lisan mauy puntulisan, saatberbicara tentang aspek ekstrinsikalitas.
Dalam hal ini, sumber ekterna] utama Suryadi adalah teks Syair Mekah
dan Madinah atay Syair Rukun Haji, yang juga karya Syekh Daud.

D. Beberapa Catatan Akhir: Apresiasi dan Kritik

Sebagaimana s0sok  tokoh § .
dikonstruksinya, Su yekh  Daud yang dicoba

menentang-- pe iy j:uga meninggalkan —untuk tidak menyebut
pendek atai pe gdekatan fl]-OIOgi tradisional, unpyk lebih dekat dengan
et salinanr::;( Segn. Meskipun haryg memilih salah satu dari empat
alasan mcndeka;i al{:lzilr Sun.ur yang fiitemukannya (Salinan-H) dengan
Mingga mendekayy bentuk da, arl:xc;nflr-\ me.rekonStmkSi sebuah teks
Yang ada. Sebagqi : ~daksi aslinya ¢

fll()l()gl m()de

ari salinan-salinan
™M, Suryadi berpandangan
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yahwd variasi dalam teks (h‘dstm) me

pukan sebuah Kesalahan Upakan

and

Jan a hidup

teks ity
. i
Namun, dengan memilih '

-mendekatt” aslinya dan mengadak
suryadi sle‘.n.lrny 4 memilikj kesamaan |

dan, tenttt Sa .dt‘nga‘n m“l"gi modern p :l ) e

ks Yang bersih dari kctidakaicgan’ dg;n‘:d.m mgin Menampilkan
dan terjemahar, agar teks siap dibaca oleh k \:-mb““k‘"\ transliterag;
wrbatas pada kalangan akademis;, Bahkan ? Ngan lebih luas, tigak
gengan menggunakan teks yang ditelitingy (o 15" 1¢bih jau
dantulis) umukmmgk““b‘tmk”oto(biografi)” . ",‘.ﬁmm“f luar (lisan
dan konteks hidupnya. Baginya, dalam teks te‘::;;&dm'n-g -SyekhDaud,
Tampaknya, ia memakai pendekatan ekspregif “pat li.'lﬂk P(m%;urang,
dalam pembacaan teks Syair Sunur ini. s - hlSt()rlS-bl()grafib

st it
S 24 : , Pariaman)dan pengetahuannya
tentang konteks faktual-historis atau --seperti kata bahasa Umar
Junus dalam pengantar buku ini-- keintimannya dengan Syekh Daud
membantunya dapat melakukan konstruksi oto(biografi) dan kontek;
hidup Syekh Daud dengan baik, bahkan terkesan “terlalu” eksesif.
Hal ini dapat dilihat dari begitu banyaknya literatur di luar teks Syair
Sunur yang menjadi rujukan penelitiannya.

Satu ek
] . ANy

(ll 5 o iki )]

ilologi tradisiona|

Denganlangkah-langkahdan prosedurfilologiyangdiambilnya
dalam kritik teks seperti inventerisasi, deskripsi, perbandingan,
transliterasi, dan terjemahan teks serta pembacaan konteks untuk
mempertajam analisa “internal” teks dan kontruksi “eksternal” teks,
maka Suryadi tidak saja mampu menyajikan tokoh “pinggiran”
agar masuk dalam pertimbangan “pusat” tradisi penulisan sejarah,
tetapi bahkan ia berhasil dalam melakukan upaya-upaya perlawanan
“pinggiran” terhadap tradisi penelitian filologi “dominan”. Deng'af\
kata lain, meski sama-sama melakukan perlawanan terhadap tradisi,
Suryadi tampaknya lebih beruntung (tidak sepertt S)’eky: Daud yans

S ila dili i keberhasilannya “mengemas
gagal total), paling tidak bila dilihat dari

Perlawanannya hingga tampak seperti tidak melawan.

.~ di fokus perhatian, maka
Namun, karena konteks yang menjadi sEiPun kg

Sl“'yadi menjadi sedikit berbicara tentang teks. Mebab V) daripada
untuk membahas teks lebih besar (bab [I sampal
87
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e v,

Ridwa? ___———"" _
- tuk konteks (bab V dan bab V), jumlah halaman ‘
orsi bab unt 4h lebih besar (hal. 81-205) darip, da Ungy |

membia: tl;;:gfek:l.] 11- 80). Ken}"a:aan ini”membuat SurYadi _
zen:;t t:lah membawa “yang pinggzr' lcepada yang pusat” gy Seka;pat
Se 14 el .
mindahkan “yang pusat ke “pinggir: '
me. diakui bahwa tidak mudah melakg

irnva, harus s lah
atas bukikll;ler}z;rga dan mendalam 1ni, yang dihasilkan oleh

baik dalam teks maupun konteks_ A Ol'ang

i di bidangnya, '
yang ahli di y i i ;
yang melakukan kritik aiilah orang yang tahu “terla], ki
tentang teks dan konteks.
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